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SUMMARY 

 

LENI SARTIKA. The impact Oil Palm Replanting On The Socioeconomic 

Conditions Of Farmers In sungai lilin Sub-district Musi Banyuasin Regency 

(Supervised by MARYADI). 

 

The purpose of this study is to: 1) Know the Socioeconomic conditions of 

oil palm farmers in sungai lilin district musi banyuasin regency. 2) Analyzing 

farmers incomes before and after oil palm replanting in sungai lilin district musi 

banyuasin regency. 3) knowing the impact of oil palm replanting on the 

Socioeconomic conditions of farmers in sungai lilin district musi banyuasin 

regency. This research was conducted in mitra tani village unit cooperative in 

mekar jadi village sungai lilin district musi banyuasin regency. The selection of 

research locations is carried out purposively or deliberately. Data collection is 

carried out in February 2022. The results of the study are 1) The social conditions 

of oil palm farmers in KUD Mitra Tani, in terms of the level of education is still 

relatively low, there are still many who only graduate from elementary school and 

junior high school. And the economic condition of the farmers in KUD Mitra Tani 

have the main livelihood as oil palm farmer, having side jobs of farmworkers, 

drivers, traders, entrepreneurs, and cooperative employees. 2) The income of 

farmers before replanting (old palm) was Rp6.821.653 per arable area per 6 

months and after replanting (buah pasir) was Rp2.044.855 so there was 

adecreasein farmers income by Rp4.776.798 and the percentage decreased by 

70.02%. 3) The impact after replanting of social conditions that have the most 

impact is activities in the community such as social gathering activities. And the 

most impactful economic condition is that farmers' incomes are reduced compared 

to before replanting by 11.76%. 
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RINGKASAN 

 

LENI SARTIKA. Dampak Peremajaan Kelapa Sawit Terhadap Kondisi Sosial 

Ekonomi Petani di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin 

(Dibimbing Oleh MARYADI). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) Mengetahui kondisi sosial 

ekonomi petani kelapa sawit di kacamatan sungai lilin kabupaten musi banyuasin. 

2) Menganalisis  pendapatan petani sebelum dan setelah peremajaan kelapa sawit 

di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 3) Mengetahui dampak 

peremajaan kelapa sawit terhadap kondisi sosial ekonomi petani di Kecamatan 

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini dilakukan di Koperasi 

Unit Desa Mitra tani desa mekar jadi kecamatan sungai lilin kabupaten musi 

banyuasin. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive atau sengaja. 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Februari 2022. Hasil penelitian adalah 1) 

Kondisi sosial petani kelapa sawit di KUD Mitra Tani di tinjau dari tingkat 

pendidikannya masih tergolong rendah yaitu masih banyak yang hanya tamat SD 

dan SMP. Dan kondisi ekonomi petani di KUD Mitra Tani bermata pencaharian 

utama sebagai petani kelapa sawit, memiliki pekerjaan sampingan buruh tani, 

supir, pedagang, pengusaha, dan karyawan koperasi. 2) Pendapatan pertanian 

sebelum peremajaan (sawit tua) sebesar Rp6.821.653 per laus garapan per 6 bulan 

dan setelah peremajaan (buah pasir) sebesar Rp2.044.855 sehingga terjadi 

penurunan pendapatan petani sebesar Rp4.776.798 dan persentase turun sebesar 

70,02%. 3) Dampak setelah peremajaan kondisi sosial yang paling berdampak 

yaitu kegiatan di masyarakat seperti kegiatan arisan. Dan kondisi ekonomi yang 

paling berdampak yaitu pendapatan petani berkurang dibandingkan dengan 

sebelum peremajaan sebesar 11,76%.  

 

 

Kata kunci : Dampak Sosial Ekonomi, Kelapa Sawit, Pendapatan, Peremajaan. 
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Dampak Peremajaan Kelapa Sawit Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Petani di 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin 

 

The Impact of Oil Palm Replanting on The Socioeconomic Conditions of Farmers 

in Sungai Lilin Sub-District Musi Banyuasin Regency 

 

Leni Sartika1, Maryadi2 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya Jalan Palembang-Prabumulih Km.32 Indralaya 

Ogan Ilir 30662 

 

            Abstract 

 

The purpose of this study is to: 1) Know the social economic conditions of oil 

palm farmers in sungai lilin district musi banyuasin regency. 2) Analyzing farmers 

incomes before and after oil palm replanting in sungai lilin district musi banyuasin 

regency. 3) knowing the impact of oil palm replanting on the social economic 

conditions of farmers in sungai lilin district musi banyuasin regency. This research 

was conducted in mitra tani village unit cooperative in mekar jadi village sungai 

lilin district musi banyuasin regency. The selection of research locations is carried 

out purposively or deliberately. Data collection is carried out in February 2022. 

The results of the study are 1) The social conditions of oil palm farmers in KUD 

Mitra Tani, in terms of the level of education is still relatively low, there are still 

many who only graduate from elementary school and junior high school. And the 

economic condition of the farmers in KUD Mitra Tani have the main livelihood as 

oil palm farmer, having side jobs of farmworkers, drivers, traders, entrepreneurs, 

and cooperative employees. 2) The income of farmers before replanting (old palm) 

was Rp6.821.653/lg/6 months and after replanting (buah pasir) was Rp2.044.855 

so there was adecreasein farmers income by Rp4.776.798 and the percentage 

decreased by 70.02%. 3) The impact after replanting of social conditions that have 

the most impact is activities in the community such as social gathering activities. 

And the most impactful economic condition is that farmers' incomes are reduced 

compared to before replanting by 11.76%. 

 

Keywords: Income, Oil Palm, Replanting, Socioeconomic Impact. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian merupakan sektor utama perekonomian Indonesia. Hampir 

setiap sektor di Indonesia tidak terlepas dari sektor pertanian. Sebagai negara 

agraris, sebagian besar penduduk Indonesia mengandalkan pertanian sebagai 

sumber mata pencahariannya. Oleh karena itu, perlu adanya pembangunan nasional 

yang berbasis pada pembangunan pertanian (Arifin, 2001). 

Pertanian merupakan sektor inti dari agribisnis. Pertanian mencakup semua 

bentuk organisasi produktif, dari skala kecil hingga besar, termasuk budidaya 

pertanian yang menggunakan lahan secara intensif. Proses produksi suatu agribisnis 

merupakan kegiatan yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu usaha, dan juga 

merupakan salah satu yang paling mahal penggunaannya. Kegiatan produksi harus 

dilakukan secara efektif dan efisien untuk mencapai produktivitas yang tinggi. 

Keberhasilan pertanian sebagai bisnis adalah hasil dari perencanaan, pengambilan 

keputusan, dan implementasi yang cermat dan menyeluruh pada waktu yang tepat. 

Rencana tersebut dapat dirumuskan dengan banyak cara, yaitu, rencana pertanian 

yang telah ditentukan sebelumnya, dirumuskan dan ditentukan oleh pemerintah 

(lembaga terkait), karena ada tujuan pemerintah tertentu, sehingga merupakan 

rencana yang ditentukan sendiri oleh pemerintah. Self determinded plan, Yaitu 

rencana usahatani yang dirumuskan dan ditentukan sendiri oleh petani menurut 

keinginan dan kebutuhannya sendiri, dan rencana ikut serta yaitu rencana usahatani 

yang dirumuskan dan ditentukan oleh petani dan pemerintah dalam perjanjian ini. 

Badan otorisasi kasus bekerja dengan petani (Suratiyah, 2015). 

Perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis) di Indonesia menjadi salah satu 

isu yang menarik perhatian dunia internasional dalam beberapa tahun terakhir. 

Karena perkembangan kelapa sawit yang pesat, telah menarik perhatian dunia, 

sehingga mengubah peta persaingan minyak nabati global, dan adanya berbagai isu 

sosial, ekonomi dan lingkungan yang terkait dengan perkebunan kelapa sawit 

(Saragih,2020).
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Usulan pembangunan kembali 21.500 hektar di Sumatera Selatan. Target 

yang ditetapkan merupakan lompatan besar dari tahun sebelumnya. Target areal 

peremajaan pada tahun 2020 adalah kebun plasma 75% dan kebun swadaya 25%. 

Dalam beberapa tahun ke depan, penerapan kebun swalayan akan tergelar di kebun 

swalayan seiring dengan memasuki usia tanam kebun swalayan memasuki siklus 

tanam. 

  

Tabel 1.1.Luas Areal dan Jumlah Produksi Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi 

Sumatera Selatan tahun 2020 

No. Kabupaten/Kota Luas Area (Ha) Produksi (Ton) 

1. Banyuasin 202.756 568.893 

2. Empat Lawang 7.204 6.538 

3. Lahat 47.412 165.105 

4. Lubuk Linggau 235 287 

5. Muara Enim 222.054 222.054 

6. Musi Banyuasin 314.442 939.384 

7. Musi Rawas 128.650 419.051 

8. Musi Rawas Utara 89.035 283.606 

9. Ogan Ilir 11.255 28.948 

10. Ogan Komering Ilir 412.720 412.720 

11. Ogan Komering Ulu 43.590 113.592 

12. Ogan Komering Ulu Selatan 6.305 158 

13. Ogan Komering Ulu Timur 21.068 50.893 

14. Pagaralam 31 30 

15. Palembang 110 247 

16. Pali 36.146 118.751 

17. Prabumulih 820 1.592 

 Jumlah 1.543.833 3.331.876 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan tahun 2020 dan Dinas 

Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan. 

 

Komoditas kelapa sawit Sumatera Selatan merupakan penghasil kelapa sawit 

terbesar keenam di Indonesia, setelah Riau, Kalimantan Tengah, Sumatera Utara, 

Kalimantan Barat dan Jambi. Pada tahun 2018, produksi komoditas kelapa sawit 

Sumsel mencapai 3,41 juta ton dengan luas 1,18 juta hektar (Direktorat Jenderal 

Perkebunan Sumatera Selatan, 2018).  

Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan salah satu lembaga ekonomi berbasis 

keluarga yang berada di pedesaan. Organisasi Koperasi Unit Desa saat ini mulai 

merasa tidak berdaya dalam mendukung perekonomian pedesaan. Untuk 

membangun kembali peran lembaga koperasi, perlu mempelajari strategi 
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pengembangan koperasi dan membangun kembali peran KUD di pedesaan  

(Shieddieqy dan Jajili, 2013). 

Koperasi Unit Desa Mitra Tani tergabung dalam PSR (Peremajaan Sawit 

Rakyat) atau kita kenal sebagai Replanting, merupakan upaya pengembangan 

perkebunan kelapa sawit rakyat dengan melakukan penggantian tanaman tua atau 

tidak produktif dengan tanaman baru. Koperasi Unit Desa Mitra Tani ini juga 

bergerak pada berbagai jenis bidang usaha mulai dari produksi tanaman sawit yang 

dijual ke Perusahaan BSS (Berkat Sawit Sukamaju) dan yang tidak lolos sortir 

dijual ke tengkulak, selanjutnya usaha penyediaan Sarana Produksi Pertanian 

(saprotan) dan Unit Simpan Pinjam. Bidang-bidang usaha tersebutlah yang 

nantinya akan membantu meningkatkan perekonomian rakyat khususnya 

membantu perekonomian petani sawit di Desa Mekar Jadi. Selain dari pada bidang 

usaha, upaya lainnya yang dilakukan oleh KUD di bidang organisasi untuk 

meningkatkan perekonomian rakyat adalah besarnya rasa tanggung jawabnya para 

pengurus/perangkat KUD dalam menyelesaikan tugas selama mereka bekerja.  

Tanaman akan mengalami penurunan produksi setelah melampaui umur 

tertentu, termasuk pada tanaman kelapa sawit. Untuk itu, perlu adanya peremajaan 

kebun kelapa sawit agar dapat memberikan keuntungan, yakni meningkatkan 

produktivitas buahnya. Akan tetapi, untuk melaksanakan peremajaan diperlukan 

pertimbangan, disamping telah mencapai umur teknis atau umur ekonomisnya. 

Adapun tujuan dari peremajaan kelapa sawit, yakni untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman yang sudah menurun dengan cara meremajakan tanamannya. 

Sebagai pedoman, jika reratanya sudah kurang dari 10 ton/hektare/tahun, maka 

tanaman sudah layak. 

Program peremajaan kelapa sawit ini membuat para petani dilema. Bagi 

petani kelapa sawit yang kurang mempersiapkan diri dalam menghadapi masa 

replanting ini, merasa cemas untuk melakukan peremajaan pada kebunnya. Akan 

tetapi bagi petani kelapa sawit yang telah mempersiapkan diri untuk menghadapi 

masa replanting sawit telah membuat perencanaan lain sebagai alternatif untuk 

memenuhi kebutuhan ekonomi dalam kehidupan sehari-hari. Proses menunggu saat 

replanting dilakukan menyebabkan kebutuhan keluarga tidak bisa terpenuhi lagi. 

Sehingga petani perlu mempersiapkan diri untuk memenuhi kebutuhan hidup petani 
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saat dilakukan peremajaan. Sebelum dilakukan peremajaan seharusnya petani 

sudah menyediakan alternatif pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehingga saat replanting dilakukan petani masih memiliki penghasilan dan 

kesejahteraan hidupnya tetap stabil. 

Dampak adalah perubahan yang diakibatkan oleh suatu kegiatan di mana 

suatu usaha investasi berpotensi menimbulkan dampak. Konsep dampak dapat 

diartikan sebagai dampak kegiatan manusia yang timbul selama pembangunan 

terhadap lingkungan, termasuk manusia (Noviani, 2014). Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia Pengaruh adalah benturan, pengaruh dengan akibat positif dan 

negatif. Efek positif adalah hasil yang baik atau efek yang menguntungkan dari 

berbagai hal atau peristiwa yang terjadi, sedangkan efek negatif adalah efek atau 

hasil yang cenderung memburuk atau merugikan (KBBI online, 2012). 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Dampak peremajaan kelapa sawit Terhadap kondisi sosial 

ekonomi petani di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin” untuk 

melihat dampak peremajaan ini maka dilihat dari kondisi sebelum dan setelah 

peremajaan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi petani kelapa sawit setelah peremajaan di 

Jadi Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Bagaimana pendapatan petani kelapa sawit sebelum dan setelah peremajaan di 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

3. Bagaimana dampak peremajaan kelapa sawit terhadap kondisi sosial ekonomi 

petani di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi petani kelapa sawit setelah 

peremajaan di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 
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2. Menganalisis pendapatan petani kelapa sawit sebelum dan setelah peremajaan di 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Untuk mengetahui dampak peremajaan kelapa sawit terhadap kondisi sosial 

ekonomi petani di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.4.  Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan: 

1. Penelitian diharapkan dapat berguna bagi pemerintah dan masyarakat guna 

memberikan informasi dampak dari peremajan kelapa sawit terhadap kondisi 

sosial ekonomi petani untuk dapat mengantisipasi sebelum dilakukan replanting. 

2. Bagi para pembaca agar dapat menjadi bahan kepustakaan untuk penelitian 

selanjutnya yang terkait kelapa sawit. 
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